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Beni Surya, S351408018, Tanggung Jawab Notaris dalam Pendaftaran dan 
Penghapusan Fidusia secara On-line, Program Magister Kenotariatan Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret 2016.
Tesis ini bertujuan untuk mengetahui Tanggung Jawab Notaris dalam 
Pendaftaran dan Penghapusan Fidusia secara On-line. Untuk mencapai tujuan 
dilakukan penelitian dengan Hukum normatif. Penelitian hukum seperti ini, tidak 
mengenal penelitian lapangan (field research) karna yang diteliti adalah bahan-
bahan hukum.
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa Tanggung jawab 
Notaris terhadap pendaftaran fidusia dan penghapusan fidusia secara on-line tidak 
diatur secara tegas dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang 
Jabatan Notaris serta dalam Kode Etik Notaris, maupun dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2015 tentang Tata Cara 
Pendaftaran Jaminan Fidusia dan Biaya Pembuatan Akta Jaminan Fidusia. Namun 
dalam praktiknya pendaftaran fidusia on-line melalui website Direktorat Jendral 
Administrasi Hukum Umum memberikan akses khusus bagi Notaris dalam 
pelaksanaan pendaftaran dan penghapusan jaminan fidusia, sehingga dapat 
disimpulkan Notaris pelaksana pendaftaran dan penghapusan jaminan fidusia 
hanya bertindak selaku penerima kuasa, sehingga Notaris dalam melaksanakan 
jabatannnya  paling tidak mentaati 13 (tiga belas) asas, yaitu kepastian hukum, 
tertib penyelenggaraan negara, efisiensi, efektivitas, akuntabilitas, responsif, 
kesepakatan, kesetaraan, dan asas visi strategis. Adapun akibat hukum jika 
pendaftaran penghapusan fidusia tidak dilakukan oleh Notaris penerima kuasa 
antara lain terhadap pemberi fidusia adalah tidak dilakukannya penghapusan 
terhadap jaminan fidusia mengakibatkan penerima fidusia tidak dapat melakukan 
jaminan fidusia terhadap obyek yang sama meskipun pinjaman yang dijamin telah 
lunas, sehingga pemberi fidusia tidak bisa memperoleh hak-haknya kembali, 
sedangkan terhadap penerima fidusia adalah penerima fidusia tidak dapat 
terpenuhi hak-haknya apabila Notaris dalam jangka waktu lebih dari 30 (tiga 
puluh) hari tidak mendaftarkan jaminan fidusia yang antara lain adalah hak untuk 
menjual barang jaminan, adapun akibat hukum bagi Notaris penerima kuasa 
pendaftaran dan penghapusan fidusia adalah dapat digugat secara perdata atas 
kerugian-kerugian yang diderita pemberi dan penerima fidusia.
Kata Kunci : Tanggung Jawab Notaris, Pendaftaran, Penghapusan, Fidusia.
xABSTRACT
Beni Surya, S351408018, NOTARY’S RESPONSIBILITIES FOR ON-LINE 
FIDUCIARY REGISTRATION AND DELETION, Master Program in Notary, 
Faculty of Law, Sebelas Maret University year 2016.
This thesis aims at investigating the notary’s responsibilities for the online 
fiduciary registration and deletion. To attain the objective, this research employed 
the normative law research, which did not recognize the field research as its 
object was law materials.
The result of research shows that the notary’s responsibilities for the 
online fiduciary registration and deletion are not strictly regulated in Law of the 
Republic of Indonesia Number: 2 of 2014 regarding Amendment to Law Number: 
30 of 2004 regarding Notary Profession; in Ethical Code of Notary Profession in 
Indonesia; and  Government Regulation of the Republic of Indonesia Number: 21
of 2015 regarding the Procedures of Fiduciary Registration and Fees for the 
Drawing up of Fiduciary Security Deeds. However, in practice the online fiduciary 
registration through the website of Directorate General of General Law 
Administration provides a special access for notaries to implement the fiduciary 
collateral registration. Thus, a notary implementing the fiduciary collateral 
registration and deletion merely act as an agent, and therefore he or she in 
implementing his or her position as a notary shall obey at least thirteen principles 
such as legal certainty, state administration orderliness, efficiency, effectiveness, 
accountability,  responsiveness, agreement, equality, and strategic vision. The 
grantor cannot obtain his or rights back when the fiduciary collateral deletion is 
not done, which causes the fiduciary recipient cannot execute the fiduciary 
collateral on the same object although the secure loan has been paid off, and if 
the notary within thirty days does not register the fiduciary, the recipient cannot 
receive his or her rights collateral such as those of selling the fiduciary collateral. 
The law consequence to the notary as an agent is that he or she can be sued under 
the civil law on the loss experienced by the fiduciary collateral grantor and 
recipient.    
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